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ANALISIS DAMPAK LALU LINTAS AKIBAT BEROPERASINYA HOTEL IBIS DAN APARTEMEN CANDI LAND TERHADAP RUAS JALAN DIPONEGORO KOTA SEMARANG
Fariz Arinal Noor Ananta, Rahmat Navis Hasanta, Wahyudi Kusharjoko
), Amelia Kusuma Indriastuti*)
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro

Jl. Prof Soedarto, Tembalang, Semarang. 50239, Telp.: (024)7474770, Fax.: (024)7460060

ABSTRAK
Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land yang terletak di Jalan Diponegoro saat ini sedang dibangun menjadi alternatif hunian baru di Kota Semarang. Hal ini akan memicu terjadinya bangkitan pergerakan pada saat beroperasi kelak, sehingga mengakibatkan meningkatnya kemacetan di kawasan tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya suatu kajian mengenai dampak pengoperasian hotel. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi bangkitan pergerakan yang terjadi, mengevaluasi kondisi jaringan jalan eksisting, memprediksi kondisi jaringan jalan setelah beroperasinya Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land serta memberikan usulan penanganannya. Analisis kinerja ruas, simpang bersinyal dan bundaran mengacu pada  MKJI 1997. Prediksi bangkitan pergerakan dari hotel dan apartemen mengacu pada peraturan Dinas Perhubungan. Berdasarkan analisis, bangkitan Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land adalah sebesar 341 smp/jam. Derajat kejenuhan eksisting pada ruas Jalan Sriwijaya sebesar 1,40, Jalan Diponegoro sebesar 1,64, Jalan Veteran sebesar 1,00, Jalan Pahlawan sebesar 0,57, Jalan Kawi sebesar 0,85, Jalan Sultan Agung sebesar 0,84, Jalan S. Parman sebesar 1,55. Kinerja eksisting simpang bersinyal Pahlawan diperlihatkan oleh nilai derajat kejenuhan yang tertinggi yaitu 1,92 pada pendekat Barat (Jalan Veteran). Kinerja eksisting bundaran Taman Diponegoro diperlihatkan oleh nilai derajat kejenuhan yang tertinggi yaitu 1,00 pada jalinan CD (Jalan Diponegoro – Jalan Kawi). Setelah beroperasinya Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land terjadi kenaikan nilai derajat kejenuhan pada Simpang Pahlawan sebesar 6,97%. Nilai derajat kejenuhan pada bundaran Taman Diponegoro juga meningkat sebesar 5,12%. Pemecahan masalah yang diusulkan pada simpang bersinyal Pahlawan adalah perubahan arah pergerakan pada pendekat Veteran menjadi satu arah keluar simpang dan penyetelan ulang waktu hijau. Hal ini menyebabkan penurunan nilai derajat kejenuhan sebesar 21 – 32%. Pemecahan masalah yang diusulkan pada ruas adalah pelebaran jalan yang menyebabkan penurunan nilai derajat kejenuhan sebesar 17 – 31%. Sementara, pemecahan masalah yang diusulkan pada bundaran Taman Diponegoro adalah pemberian rambu. Diharapkan usulan ini dapat mengurangi konflik pada jalinan yang mempunyai nilai derajat kejenuhan yang tinggi.
kata kunci : bangkitan lalu lintas, kinerja lalu lintas, dampak lalu lintas
ABSTRACT
Ibis Hotel and Candi Land Apartment located at Diponegoro street currently are built into the new residential alternative in Semarang. This will trigger trip generation in the future, thus will increase congestion in the area. Therefore, it is important to assess the impact of the hotel and apartement operations. This study aims to predict the trip generation, evaluate the performance of the existing road network, predict the performance of the network after the operation of Ibis Hotel and Candi Land Apartment and propose the solutions to encounter the conditions. Analyses of the performance of segments, signalized intersection and roundabout refer to IHCM 1997. Trip generation prediction of hotel and apartment refer to Department of Transportation regulation. Based on the analysis, Ibis Hotel and Candi Land Apartment trip generation amounted to 341 pcu/hour. The existing degree of saturation (DS) of the nearest road segments are 1.40 on Sriwijaya street, 1.64 on Diponegoro street, 1.00 on Veteran street, 0.57 on Pahlawan street, 0.85 on Kawi street, 0.84 on Sultan Agung street, and 1.55 on S. Parman street. The degree of saturation of Pahlawan intersection is 1.92 (North). Thus, the degree of saturation of Diponegoro Park roundabout is 1,00 (CD inweave Diponegoro street – Kawi street). After the operation of Ibis Hotel and Candi Land Apartment, the degree of saturation of Pahlawan intersection will increase up to 6,97%. The Degree os saturation of Diponegoro Park roundabout will also increase for about 5,12%. The proposed solution on Pahlawan intersection are to make Veteran street a one way road leaving the intersection and reset the green time. This treatment will decrease the degree of saturation up to 21 – 32 %. The proposed solution on the nearest road segments are to widen the road segments that cause a decrease on the degree of saturation for about 17-31%. Whilst, the proposed solution for Diponegoro Roundabout is to give road signs which are expected to reduce conflict on the weaving area.
keywords: traffic generation, traffic performance, trafic impact
LATAR BELAKANG

Sejalan dengan perkembangan Kota Semarang yang pesat, para investor tidak lagi meragukan perkembangan Kota Semarang, dan mulai tertarik menanamkan investasinya di Kota Semarang terutama dibidang properti apartemen dan jasa penginapan. Ini dapat dilihat berdasarkan perubahan dari tahun ke tahun, di mana banyak hotel dan apartemen dibangun di Kota Semarang, salah satunya Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land di Jalan Diponegoro yang merupakan daerah yang strategis. Beroperasinya hotel dan apartemen ini akan semakin menambah arus kendaraan di kawasan Jalan Diponegoro dan kawasan-kawasan sekitarnya. Situasi ini akan berdampak pada arus lalu lintas di kawasan tersebut menjadi lebih padat dan ramai.

Penelitian ini akan menganalisis dampak lalu lintas akibat bangkitan dan tarikan yang terjadi karena beroperasinya Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land terhadap kinerja ruas jalan dan simpang di sekitar Jalan Diponegoro.
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasi bangkitan dan tarikan yang ditimbulkan oleh Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land.
2. Mengidentifikasi karakteristik dan kinerja lalu lintas yang terjadi pada jaringan jalan sekitar yang meliputi ruas jalan terdekat (Jalan Diponegoro, Jalan Sultan Agung, Jalan Kawi, Jalan S. Parman, Jalan Sriwijaya, Jalan Veteran dan Jalan Pahlawan), simpang terdekat (Simpang Pahlawan dan Bundaran Taman Diponegoro).

3. Memprediksi kinerja ruas-ruas jalan dan simpang-simpang tersebut akibat beroperasinya Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land.
4. Memberikan usulan solusi terbaik agar diperoleh kelancaran lalu lintas pada jaringan jalan sekitar, setelah beroperasinya Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land. 

. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Pembangunan Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land

Sumber : Google Map
LANDASAN TEORI

Analisis Dampak Lalu Lintas

Analisis dampak lalu lintas adalah suatu studi khusus yang menilai dampak yang ditimbulkan oleh lalu lintas yang dibangkitkan oleh suatu pengembangan kawasan terhadap jaringan transportasi disekitarnya. Analisis ini digunakan untuk memperkirakan kondisi lalu lintas mendatang baik untuk kondisi tanpa adanya “pembangunan kawasan” maupun dengan “pembangunan kawasan”.
Tabel 1. Ukuran Minimal Peruntukan Lahan yang Wajib Melakukan Andalalin

	Peruntukan lahan
	Ukuran minimal kawasan

	Pemukiman

Apartemen

Kantor

Pusat perbelanjaan

Hotel / motel / penginapan

Rumah sakit

Sekolah / universitas

Industri / pergudangan

Restauran

Tempat pertemuan / olahraga

Terminal / gedung parker

Pelabuhan / bandara

SPBU

Bengkel
	50 unit

50 unit

1000 m² luas lantai bangunan

500 m² luas lantai bangunan

50 kamar

50 tempat tidur

500 siswa

2500 m² luas lantai bangunan

100 tempat duduk

Kapasitas 100 tamu atau 100 tempat duduk

Wajib

Wajib

4 selang pompa bahan bakar

luas lantai bangunan


Sumber : DPU, 2007

Perkiraan Bangkitan Lalu Lintas 

Perkiraan bangkitan perjalanan dari pengembangan kawasan harus dihitung agar dapat diketahui seberapa besar dampak lalu lintas yang akan ditimbulkan, dengan cara: 

1. Menggunakan standar bangkitan perjalanan (trip rate standard) yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang.

2. Menggunakan data sekunder bangkitan perjalanan dari kawasan yang memiliki kemiripan karakteristik dengan pengembangan kawasan yang direncanakan

Tabel 2. Satuan Untuk Bangkitan Lalu Lintas pada Kawasan Pemukiman dan Penginapan

	Land Use
	Unit
	Smp/hari/unit

	Pemukiman

	Umum
	smp/hari/rumah
	3 - 5

	
	smp/hari/ha
	40 - 60

	Apartemen
	smp/hari/rumah
	4 - 6

	Hotel dan Motel

	Hotel
	smp/hari/kamar
	15 – 20

	
	smp/hari/pegawai
	10 – 15

	
	smp/hari/ha
	1200 – 1300

	Motel
	smp/hari/kamar
	5 - 7

	
	smp/hari/pegawai
	10 - 15

	
	smp/hari/ha
	150 - 180
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METODOLOGI
Pendekatan dalam penelitian ini diperlihatkan dalam Gambar 2. 
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Gambar 2. Bagan Alir Prosedur Penelitian

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Prediksi Bangkitan dan Tarikan Pergerakan
Prediksi bangkitan dan tarikan pergerakan pada Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land didasarkan pada standar bangkitan perjalanan (trip rate standard) yang dikeluarkan oleh Dinas Perhubungan Propinsi Jawa Tengah, sebagaimana diperlihatkan dalam Tabel 3.
Tabel 3. Prediksi bangkitan dan tarikan pergerakan pada Hotel Ibis 
dan Apartemen Candi Land
	Tata Guna Lahan
	Jumlah
	Okupansi
	Faktor konversi (Faktor k)
	Bangkitan/Tarikan Pergerakan

	
	
	
	
	smp/hari
	smp/jam

	Hotel
	173 kamar
	30%
	7%
	173 x 15 x 30% = 779
	779 x 7% =   55 

	Apartemen
	800 unit
	85 %
	7%
	800 x 6 x 85%   = 4080
	4080 x 7% = 286

	Total
	341


Kinerja Ruas Jalan Sekitar
Ruas-ruas jalan sekitar yang terpengaruh oleh pengoperasian Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land diperlihatkan pada Gambar 3.
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5.23 Pemecahan Masalah Pada Bundaran Taman Diponegoro.

Gambar 5,11, lavout bundaran Taman Diponegoro
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Kondisi geometri dan lalu lintas pada ruas jalan sekitar lokasi hotel dan apartemen ini diperlihatkan dalam Tabel 4 dan Tabel 5.
Dengan kondisi geometrik dan lalu lintas pada ruas-ruas jalan tersebut, maka dapat dianalisis kapasitas dan derajat kejenuhan masing-masing ruas jalan pada kondisi eksisting. Prediksi kinerja ruas jalan di masa mendatang diperoleh berdasarkan proyeksi lalu lintas di tahun tinjauan (dengan tingkat pertumbuhan sebesar 3,94%) ditambah dengan prediksi bangkitan/tarikan pergerakan yang terjadi pada tahun tersebut. Hasil analisis ini diperlihatkan pada Tabel 6.

Tabel 4. Kondisi geometrik ruas jalan sekitar lokasi Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land
	Ruas Jalan
	Tipe Jalan
	Lebar Lajur
	Lebar Bahu
	Jarak Kereb - Penghalang
	Kondisi Hambatan Samping

	Sultan Agung
	4/2 UD
	3,5 m
	1,5 m
	1,5 m
	rendah

	Kawi
	2/2 UD
	4 m
	1 m
	1,5 m
	rendah

	S. Parman
	2/2 UD
	5,15 m
	1,8 m
	2,3 m
	rendah

	Diponegoro
	2/2 UD
	3,4 m
	2,1 m
	2,3 m
	rendah

	Sriwijaya
	2/2 UD
	5,3 m
	2,3 m
	2,5 m
	rendah

	Veteran
	2/2 UD
	5,4 m
	1 m
	1,5 m
	rendah

	Pahlawan
	6/2 D
	3,5 m
	-
	2,6 m
	rendah


Tabel 5. Kondisi lalu lintas pada ruas jalan sekitar lokasi Hotel Ibis 
dan Apartemen Candi Land
	Ruas Jalan
	Arah
	Volume Jam Puncak (smp/jam)

	Sultan Agung
	Bundaran Taman Diponegoro
	3220

	
	Akpol
	1646

	Kawi
	Bundaran Taman Diponegoro
	1436

	
	Rs. Elizabeth
	1033

	S. Parman
	Bundaran Taman Diponegoro
	3220

	
	Gajahmungkur
	2062

	Diponegoro
	Selatan
	2909

	
	Utara
	1427

	Sriwijaya
	Giri Tunggal
	2909

	
	Peterongan
	1870

	Veteran
	Polda
	1855

	
	Rs. Karyadi
	1595

	Pahlawan
	Siranda
	2909

	
	Simpang 5
	2716


Dari Tabel 6, terlihat bahwa beroperasinya Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land berdampak pada peningkatan derajat kejenuhan pada ruas-ruas jalan sekitar lokasi hotel dan apartemen, rata-rata sebesar 1,10%. Hal ini menunjukkan bahwa ruas-ruas jalan tersebut dikatakan jenuh karena nilai derajat kejenuhan > 0,75, bila tidak ditangani secara signifikan maka akan mengakibatkan kemacetan yang parah pada ruas-ruas jalan tersebut. 
Kinerja Simpang Pahlawan 

Simpang Pahlawan merupakan simpang bersinyal 4 fase, dengan waktu siklus sebesar 126 detik, dengan waktu hijau sebesar 29 detik, 24 detik, 24 detik, dan 24 detik berturut-turut untuk fase 1, fase 2, fase 3 dan fase 4. Kondisi geometrik dan lalu lintas Simpang Pahlawan diperlihatkan dalam Gambar 4. Pada keempat pendekat tidak ada kendaraan parkir, dan alinyemen vertikalnya relatif datar, kecuali pada pendekat selatan (Diponegoro) sebesar 0,5 %.

Tabel 6. Kinerja Ruas Jalan sekitar Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land dari kondisi eksisting sampai 5 tahun setelah pembukaan
	Tahun
	Ruas Jalan
	Arus Lalu Lintas 

Q (smp/jam)
	Kapasitas 

C (smp/jam)
	Derajat Kejenuhan DS
	Keterangan

	2014
	Sultan Agung
	4866
	5760
	0,84
	Kondisi Eksisting

	
	Kawi
	2469
	2921
	0,85
	

	
	S. Parman
	5282
	3411
	1,55
	

	
	Diponegoro
	4336
	2639
	1,64
	

	
	Sriwijaya
	4778
	3411
	1,40
	

	
	Veteran
	3450
	3447
	1,00
	

	
	Pahlawan
	5625
	9900
	0,57
	

	2016 sebelum hotel dan apartemen dibuka
	Sultan Agung
	5253
	5760
	0,91
	Tanpa bangkitan/ tarikan pergerakan

	
	Kawi
	2665
	2921
	0,91
	

	
	S. Parman
	5702
	3411
	1,67
	

	
	Diponegoro
	4681
	2639
	1,77
	

	
	Sriwijaya
	5158
	3411
	1,51
	

	
	Veteran
	3724
	3447
	1,08
	

	
	Pahlawan
	6072
	9900
	0,61
	

	2016 setelah hotel dan apartemen dibuka
	Sultan Agung
	5309
	5760
	0,92
	Dengan bangkitan/ tarikan pergerakan

	
	Kawi
	2684
	2921
	0,92
	

	
	S. Parman
	5730
	3411
	1,68
	

	
	Diponegoro
	5022
	2639
	1,90
	

	
	Sriwijaya
	5209
	3411
	1,53
	

	
	Veteran
	3752
	3447
	1,09
	

	
	Pahlawan
	6232
	9900
	0,63
	

	2021
	Sultan Agung
	6428
	5760
	1,12
	5 tahun setelah hotel dan apartemen dibuka

	
	Kawi
	3250
	2921
	1,11
	

	
	S. Parman
	6938
	3411
	2,03
	

	
	Diponegoro
	6080
	2639
	2,30
	

	
	Sriwijaya
	6307
	3411
	1,85
	

	
	Veteran
	4543
	3447
	1,32
	

	
	Pahlawan
	7546
	9900
	0,76
	



Gambar 4. Kondisi geometri dan lalu lintas pada Simpang Pahlawan
Dengan kondisi geometrik, lalu lintas dan pengaturan sinyal pada simpang tersebut, maka dapat dianalisis kapasitas dan derajat kejenuhan simpang pada kondisi eksisting. Prediksi kinerja simpang di masa mendatang setelah Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land dibuka diperoleh berdasarkan proyeksi lalu lintas di tahun tinjauan (dengan tingkat pertumbuhan sebesar 3,94%) ditambah dengan prediksi bangkitan/tarikan pergerakan yang terjadi pada tahun tersebut. Hasil analisis ini diperlihatkan pada Tabel 7.
Tabel 7. Kinerja Simpang Pahlawan

	Tahun
	Pendekat
	Fase
	Arus Lalu Lintas

Q (smp/jam)
	Kapasitas

C (smp/jam)
	Derajat Kejenuhan

DS
	Keterangan

	2014
	U
	1
	1846
	1607
	1,15
	Kondisi Eksisting

	
	S
	2
	1076
	775
	1,39
	

	
	B
	3
	836
	434
	1,92
	

	
	T
	4
	1337
	1086
	1,23
	

	2016 sebelum hotel dan apartemen dibuka
	U
	1
	1993
	1607
	1,24
	Tanpa bangkitan/ tarikan pergerakan

	
	S
	2
	1162
	775
	1,50
	

	
	B
	3
	902
	434
	2,08
	

	
	T
	4
	1444
	1086
	1,33
	

	2016 setelah hotel dan apartemen dibuka
	U
	1
	2110
	1607
	1,31
	Dengan bangkitan/ tarikan pergerakan

	
	S
	2
	1223
	775
	1,58
	

	
	B
	3
	984
	434
	2,27
	

	
	T
	4
	1444
	1086
	1,33
	

	2021
	U
	1
	2555
	1607
	1,59
	5 tahun setelah hotel dan apartemen dibuka

	
	S
	2
	1481
	775
	1,91
	

	
	B
	3
	1192
	434
	2,74
	

	
	T
	4
	1748
	1086
	1,61
	


Dari Tabel 7, terlihat bahwa beroperasinya Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land berdampak pada peningkatan derajat kejenuhan pada Simpang Pahlawan, rata-rata sebesar 2,43 %. Hal ini menunjukkan bahwa simpang tersebut dikatakan jenuh karena nilai derajat kejenuhan > 0,75, bila tidak ditangani maka akan menyebabkan antrian yang panjang pada simpang tersebut.
Kinerja Bundaran Taman Diponegoro
Kondisi geometri dan lalu lintas pada Bundaran Taman Diponegoro diperlihatkan dalam Gambar 5.
Dengan kondisi geometrik dan lalu lintas pada bundaran tersebut, maka dapat dianalisis kapasitas dan derajat kejenuhan masing-masing bagian jalinan pada kondisi eksisting. Prediksi kinerja bundaran di masa mendatang diperoleh berdasarkan proyeksi lalu lintas di tahun tinjauan (dengan tingkat pertumbuhan sebesar 3,94%) ditambah dengan prediksi bangkitan/tarikan pergerakan yang terjadi pada tahun tersebut. Hasil analisis ini diperlihatkan pada Tabel 8.
Dari Tabel 8, terlihat bahwa beroperasinya Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land berdampak pada peningkatan derajat kejenuhan pada Bundaran Taman Diponegoro, rata-rata sebesar 0.69%. Hal ini menunjukkan bahwa bundaran tersebut dikatakan jenuh karena nilai derajat kejenuhan > 0,75, bila tidak ditangani maka akan menyebabkan antrian yang panjang pada jalinan bundaran tersebut.

Gambar 5. Kondisi geometri dan lalu lintas pada Bundaran Taman Diponegoro
Tabel 8. Kinerja Bundaran Taman Diponegoro

	Tahun
	Jalinan
	Arus Lalu Lintas 

Q (smp/jam)
	Kapasitas 

C (smp/jam)
	Derajat Kejenuhan

DS
	Keterangan

	2014
	AB
	3834
	5602
	0,68
	Kondisi Eksisting

	
	BC
	2344
	4045
	0,58
	

	
	CD
	2969
	2966
	1,00
	

	
	DA
	2376
	4348
	0,55
	

	2016 sebelum hotel dan apartemen dibuka
	AB
	4139
	5602
	0,74
	Tanpa bangkitan/ tarikan pergerakan

	
	BC
	2530
	4045
	0,63
	

	
	CD
	3205
	2966
	1,08
	

	
	DA
	2565
	4348
	0,59
	

	2016 setelah hotel dan apartemen dibuka
	AB
	4195
	5602
	0,75
	Dengan bangkitan/ tarikan pergerakan

	
	BC
	2602
	4045
	0,64
	

	
	CD
	3236
	2966
	1,09
	

	
	DA
	2605
	4348
	0,60
	

	2021
	AB
	5079
	5602
	0,91
	5 tahun setelah hotel dan apartemen dibuka

	
	BC
	3151
	4045
	0,78
	

	
	CD
	3918
	2966
	1,32
	

	
	DA
	3154
	4348
	0,73
	


Usulan Penanganan Masalah pada Ruas Jalan
Pengaruh beroperasinya Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land terhadap ruas jalan yang terkena dampak ternyata tidak terlalu besar. Kondisi eksisting jalan-jalan tersebut memang sudah dalam kondisi jenuh sehingga perlu penanganan yang signifikan. Penanganan ini mencakup perubahan-perubahan fisik ruas jalan berupa peningkatan lebar efektif jalan pada titik yang sering terjadi pergerakan lalu lintas sehingga kapasitas jalan dapat dioptimalkan. Adapun usulan pelebaran untuk masing-masing ruas jalan diperlihatkan dalam Tabel 9.
Tabel 9. Usulan Pelebaran Ruas Jalan
	Ruas Jalan
	Kondisi Eksisting
	Usulan Penanganan 

(Setelah Pelebaran)

	
	Tipe Jalan
	Lebar Lajur (m)
	Lebar Bahu (m)
	Kapasitas (smp/jam)
	Tipe Jalan
	Lebar Lajur (m)
	Lebar Bahu (m)
	Kapasitas (smp/jam)

	Sultan Agung
	4/2 UD
	3,5 m
	1,5 m
	5760
	4/2 UD
	-
	-
	5760

	Kawi
	2/2 UD
	4 m
	1 m
	2921
	4/2 UD
	3,0 m
	-
	6044

	S. Parman
	2/2 UD
	5,15 m
	1,85 m
	3411
	4/2 UD
	3,25
	0,75 m
	5529

	Diponegoro
	2/2 UD
	3,4 m
	2,1 m
	2639
	4/2 UD
	3,5 m
	-
	5820

	Sriwijaya
	2/2 UD
	5,3 m
	2,3 m
	3411
	4/2 UD
	3,5 m
	1 m
	6000

	Veteran
	2/2 UD
	5,4 m
	1 m
	3447
	4/2 UD
	3,0 m
	0,75 m
	5296

	Pahlawan
	6/2 D
	3,5 m
	-
	9900
	6/2 D
	-
	-
	9900


Selanjutnya, kinerja masing-masing ruas jalan setelah dilakukan pelebaran diperlihatkan dalam Tabel 10.
Tabel 10. Kinerja Ruas Jalan Sekitar Lokasi Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land 
Setelah Penanganan Jalan
	Tahun
	Ruas Jalan
	Arus Lalu Lintas 

Q (smp/jam)
	Kondisi Eksisting
	Setelah Penanganan

	
	
	
	Kapasitas 

C (smp/jam)
	Derajat Kejenuhan

DS
	Kapasitas 

C (smp/jam)
	Derajat Kejenuhan

DS

	2014
	Sultan Agung
	4866
	5760
	0,84
	5760
	0,84

	
	Kawi
	2469
	2921
	0,85
	6044
	0,41

	
	S. Parman
	5282
	3411
	1,55
	5529
	0,96

	
	Diponegoro
	4336
	2639
	1,64
	5820
	0,75

	
	Sriwijaya
	4778
	3411
	1,40
	6000
	0,80

	
	Veteran
	3450
	3447
	1,00
	5296
	0,65

	
	Pahlawan
	5625
	9900
	0,57
	9900
	0,57

	2016
	Sultan Agung
	5309
	5760
	0,92
	5760
	0,92

	
	Kawi
	2684
	2921
	0,92
	6044
	0,44

	
	S. Parman
	5730
	3411
	1,68
	5529
	1,04

	
	Diponegoro
	5022
	2639
	1,90
	5820
	0,86

	
	Sriwijaya
	5209
	3411
	1,53
	6000
	0,87

	
	Veteran
	3752
	3447
	1,09
	5296
	0,71

	
	Pahlawan
	6232
	9900
	0,63
	9900
	0,63

	2021
	Sultan Agung
	6428
	5760
	1,12
	5760
	1,12

	
	Kawi
	3250
	2921
	1,11
	6044
	0,54

	
	S. Parman
	6938
	3411
	2,03
	5529
	1,25

	
	Diponegoro
	6080
	2639
	2,30
	5820
	1,04

	
	Sriwijaya
	6307
	3411
	1,85
	6000
	1,05

	
	Veteran
	4543
	3447
	1,32
	5296
	0,86

	
	Pahlawan
	7546
	9900
	0,76
	9900
	0,76


Dari Tabel 10, terlihat bahwa pelebaran ruas jalan berdampak pada penurunan derajat kejenuhan pada ruas-ruas jalan sekitar lokasi Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land, rata-rata sebesar 21%. Hal ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan pelebaran pada ruas-ruas jalan tersebut ternyata masih terdapat nilai derajat kejenuhan > 0,75. Dengan demikian penanganan pelebaran jalan dirasa belum maksimal mengatasi permasalahan DS.  
Usulan Penanganan Masalah pada Simpang Pahlawan
Pelebaran pada ruas jalan Diponegoro, Pahlawan, Sriwijaya dan Veteran juga berpengaruh pada peningkatan kapasitas Simpang Pahlawan. Akan tetapi, hal tersebut masih belum dapat mengatasi masalah pada simpang ini. Oleh karena itu, pada Simpang Pahlawan juga diusulkan pemberlakuan skenario jalur satu arah dan resetting traffic light. Selain itu dilakukan perubahan geometrik mulut simpang dengan memperlebar 3 m untuk pendekat selatan guna meningkatkan kapasitas untuk 5 tahun yang akan datang setelah Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land beroperasi. Langkah-langkah tersebut bertujuan untuk memaksimalkan penggunaan kapasitas jalan yang tersedia dan meminimalkan tundaan arus yang melewati simpang sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 6.
Gambar 6. Simpang Pahlawan setelah dilakukan penanganan
Dengan usulan penanganan tersebut, kapasitas dan derajat kejenuhan simpang dapat diprediksi, sebagaimana diperlihatkan pada Tabel 11.
Tabel 11. Kinerja Simpang Pahlawan Setelah Penanganan Setelah Penanganan Jalan

	Tahun
	Pendekat
	Fase
	Arus Lalu Lintas

Q (smp/jam)
	Kondisi Eksisting
	Setelah Penanganan

	
	
	
	
	Kapasitas

C (smp/jam)
	Derajat Kejenuhan

DS
	Kapasitas

C (smp/jam)
	Derajat Kejenuhan

DS

	2014
	U
	1
	1846
	1607
	1,15
	2140
	0,86

	
	S
	2
	1076
	775
	1,39
	1247
	0,86

	
	B
	3
	836
	434
	1,92
	
	

	
	T
	4
	1337
	1086
	1,23
	1550
	0,86

	2016
	U
	1
	2110
	1607
	1,31
	2313
	0,91

	
	S
	2
	1223
	775
	1,58
	1340
	0,91

	
	B
	3
	984
	434
	2,27
	
	

	
	T
	4
	1444
	1086
	1,33
	1583
	0,91

	2021
	U
	1
	2555
	1607
	1,59
	2705
	0,94

	
	S
	2
	1481
	775
	1,91
	1568
	0,94

	
	B
	3
	1192
	434
	2,74
	
	

	
	T
	4
	1748
	1086
	1,61
	1851
	0,94


Dari Tabel 11, terlihat bahwa pelebaran simpang, pengaturan satu arah dan resetting traffic light berdampak pada penurunan derajat kejenuhan pada masing-masing pendekat pada Simpang Pahlawan, rata-rata sebesar 22,8%. Hal ini menunjukkan bahwa usulan skenario tersebut ternyata efektif dalam mengatasi permasalahan nilai derajat kejenuhan pada simpang namun nilai derajat kejenuhan pada simpang masih dalam kategori jenuh karena nilainya > 0,75.

Usulan Penanganan Masalah pada Bundaran Taman Diponegoro
Pada Bundaran Taman Diponegoro, bagian jalinan yang memiliki nilai kejenuhan yang tinggi terletak pada jalinan CD (Jalan Diponegoro – Jalan Kawi). Oleh karena itu, demi menghindari arus kendaraan yang menumpuk pada jalinan tersebut perlu dipasang rambu atau warning light agar meminimalisir konflik yang terjadi pada jalinan tersebut. Untuk lebih jelasnya ditampilkan pada Gambar 7.

Gambar 7. Layout Bundaran Taman Diponegoro
Usulan Penanganan Masalah Akses Keluar Masuk
Untuk menghindari konflik pada Jalan Diponegoro perlu disediakan fasilitas yang diberikan Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land untuk membantu menyeberangkan kendaraan yang masuk dan keluar Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land dan perlu dipasang juga lampu warning di sekitar Jalan Diponegoro sebelum masuk gerbang Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land agar pengendara yang lewat Jalan Diponegoro waspada supaya lebih mengurangi kecepatannya. Pada Gambar 8 dijelaskan akses keluar masuk Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land.

KESIMPULAN
1. Besarnya tarikan perjalanan akibat beroperasinya Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land yaitu sebesar 341 smp/jam.
2. Kinerja jaringan jalan eksisting yang diperkirakan akan terkena dampak beroperasinya Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land.

a. Derajat kejenuhan ruas jalan yang diperkirakan akan terkena dampak beroperasinya Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land meliputi Jalan Sriwijaya = 1,40, Jalan Diponegoro = 1,64, Jalan Veteran = 1,00, Jalan Pahlawan = 0,57, Jalan Kawi = 0,85, Jalan Sultan Agung = 0,84, Jalan S. Parman = 1,55.

Gambar 8. Gambar Akses Keluar Masuk Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land

b. Derajat kejenuhan Simpang Pahlawan pada kondisi eksisting meliputi Pendekat Utara (Jalan Pahlawan) = 1,15, Pendekat Selatan (Jalan Diponegoro) = 1,39, Pendekat Barat (Jalan Veteran) = 1,92, Pendekat Timur (Jalan Sriwijaya) = 1,23.
c. Derajat kejenuhan Bundaran Taman Diponegoro pada kondisi eksisting meliputi Jalinan AB (Jalan Sultan Agung – Jalan S. Parman) =  0,68, Jalinan BC (Jalan S. Parman – Jalan Diponegoro) =  0,58, Jalinan CD (Jalan Diponegoro – Jalan Kawi) =  1,00, Jalinan DA (Jalan Kawi – Jalan Sultan Agung) =  0,55.
3. Kinerja jaringan jalan akibat dampak dari beroperasinya Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land meliputi :

a. Derajat kejenuhan ruas jalan Sriwijaya sebesar 1,53, Jalan Diponegoro = 1,90, Jalan Veteran = 1,09, Jalan Pahlawan 0,63, Jalan Kawi = 0,92, Jalan Sultan Agung = 0,92, Jalan S. Parman = 1,68.
b. Derajat kejenuhan Simpang Pahlawan pada Pendekat Utara (Jalan Pahlawan) sebesar 1,31, Pendekat Selatan (Jalan Diponegoro) = 1,58, Pendekat Barat (Jalan Veteran) = 2,27, Pendekat Timur (Jalan Sriwijaya) = 1,33

c. Derajat kejenuhan Bundaran Taman Diponegoro pada Jalinan AB (Jalan Sultan Agung – Jalan S. Parman) sebesar  0,74, Jalinan BC (Jalan S. Parman  – Jalan Diponegoro) 0,64, Jalinan CD (Jalan Diponegoro – Jalan Kawi) =  1,09, Jalinan DA (Jalan Kawi – Jalan Sultan Agung) = 0,60.
4. Solusi agar diperoleh kelancaran lalu lintas di Jalan Diponegoro, khususnya di sekitar Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land, yaitu :
a. Akses kendaraan menuju dan meninggalkan Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land disarankan menggunakan sistem satu arah (antara kendaraan masuk dan kendaraan keluar terpisah) sehingga diharapkan tidak terjadi konflik.

b. Perlu peningkatan jalan pada ruas Jalan Diponegoro (tepat didepan lokasi Hotel Ibis dan Apartemen) berupa pengaspalan bahu jalan.

c. Hotel Ibis dan Apartemen diharapkan menyediakan fasilitas parkir yang cukup untuk pengguna jasa  penginapan.

d. Penyediaan sarana angkutan umum (taksi) bagi penghuni dan pengunjung Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land.

e. Penyediaan fasilitas pejalan kaki (trotoar).

f. Pengadaan dan pemasangan warning light dan rambu lalu lintas di luar kompleks yang terdiri dari : rambu larangan masuk, rambu larangan berhenti, rambu larangan parkir, rambu petunjuk masuk kawasan, rambu petunjuk keluar kawasan, warning light.

g. Pengecatan marka jalan pada jalan di depan Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land.

SARAN
Dalam pembangunan suatu kawasan perlu dilakukan suatu studi awal mengenai dampak lalu lintas akibat pembangunan tersebut supaya dampak  lalu  lintas  yang timbul dapat diminimalkan dan memudahkan dalam penanganan.
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Gambar 7. Gambar Akses Keluar Masuk Hotel Ibis dan Apartemen Candi Land
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